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DAKTILITAS ELEMEN STRUKTUR JOINT KOLOM BETON 








Desain hubungan balok kolom yang menggunakan kolom beton balok baja dapat 
memberikan kontribusi dalam hal memperkaya materi tentang pembangunan gedung 
tinggi. Dengan menggunakan kolom beton dan balok baja dalam sebuah proyek,  
memungkinkan pengerjaan di lapangan bisa lebih cepat dan efisinen, dikarenakan 
komponen balok yang  terbuat dari baja tidak perlu menunggu pengeringan terlebih 
dahulu seperti halnya beton. Struktur bangunan berdaktilitas penuh harus memenuhi 
persyaratan  kolom kuat balok lemah. Penulisan ini memperhitungkan dimensi kolom 
beton dan balok baja serta komponen penyambungnya yang berupa plat baja yang 
disambungkan oleh las dan mur-baut. Desain ini memperhitungkan kekuatan serta 
daktilitas pada hubungan balok kolom yang akan di aplikasikan pada suatu bangunan 
yang ada di Surabaya yang mana HBK ( hubungan balok kolom) eksisting pada 
bangunan ini merupakan HBK beton bertulang. Menurut SNI 03-1726-2002 pasal 4, 
daktilitas adalah kemampuan struktur atau komponennya untuk melakukan 
deformasi inelastis bolak-balik berulang di luar batas titik leleh pertama, sambil 
mempertahankan sejumlah besar kemampuan daya dukung bebannya.Dimensi balok 
yang digunakan adalah WF 400.200.8.13 dengan penambahan haunch pada daerah 
tumpuan dengan profil WF 400.200.8.13. Dimensi kolom yang memenuhi syarat 
adalah 600 x 600 mm. Hubungan antar kolom beton bertulang dan balok baja melalui 
angkur yang terpasang pada balok baja dan tertanam di dalam kolom beton. Diameter 
angkur adalah D25 dan diameter baut menggunakan HTB tipe A-325 D19. 
 
Kata kunci : kolom beton balok baja, HBK, daktilitas, deformasi  
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1.1 Latar Belakang 
  Meningkatnya kebutuhan akan bangunan sebagai tempat untuk berbisnis 
bahkan sebagai tempat hunian, membuat lahan di kota Surabaya semakin sempit. Hal 
ini mendorong timbulnya pembangunan proyek bangunan tinggi demi memenuhi 
peningkatan kebutuhan akan sebuah bangunan sesuai dengan fungsi yang 
diharapkan. Struktur bangunan tinggi memiliki tantangan desain untuk pembangunan 
struktural dan geoteknis, terutama bila terletak di wilayah seismik atau tanah liat 
memiliki faktor resiko geoteknis seperti tekanan tinggi atau tanah lumpur 
(Wikipedia,2007). Kemampuan kolom, balok, sistem sambungan balok - kolom dan 
pondasi sebagai komponen struktural sangat diperhitungkan. Di dalam SNI-1726-
2002 pasal 4.5, struktur gedung harus memenuhi persyaratan “kolom kuat balok 
lemah”, artinya ketika struktur gedung memikul pengaruh gempa rencana, sendi-
sendi plastis di dalam struktur gedung tersebut hanya boleh terjadi pada ujung-ujung 
balok dan pada kaki kolom dan kaki dinding geser saja. Implementasi persyaratan ini 
di dalam perencanaan struktur beton dan struktur baja ditetapkan dalam standar beton 
dan standar baja yang berlaku. Struktur bangunan berdaktilitas penuh harus 
memenuhi persyaratan  kolom kuat balok lemah. Menurut SNI 03-1726-2002 pasal 
4, daktilitas adalah kemampuan struktur atau komponennya untuk melakukan 
deformasi inelastis bolak-balik berulang di luar batas titik leleh pertama, sambil 
mempertahankan sejumlah besar kemampuan daya dukung bebannya. Pembahasan 
daktilitas sistem sambungan kolom-balok dimana kolom menggunakan komponen 
beton bertulang sedangkan balok menggunakan komponen baja di dalam tugas akhir 
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ini, diharapkan dapat membantu dalam hal memperkaya materi tentang 
pembangunan gedung tinggi. Sambungan daktil adalah sambungan dimana terjadi 
deformasi inelastis di dalam sambungan dan untuk mencegah pengembangan 
deformasi inelastis ke arah manapun, maka digunakan prosedur desain kapasitas. ( 
Priestley, 1996). 
 
1.2  Perumusan Masalah 
  Dari latar belakang dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan dibahas, 
antara lain : 
1. Bagaimana mendimensi kolom beton bertulang dan balok baja yang daktil 
dan mampu memikul beban rencana garvitasi dan gempa lateral ? 
2. Bagaimana mendesain sistem sambungan kolom beton bertulang dan balok 
baja yang daktil? 
3. Bagaimana detail hubungan kolom beton bertulang dan balok baja yang 
daktil? 
 
1.3  Tujuan  
  Tujuan penulisan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui dimensi kolom beton bertulang dan balok baja yang daktil dan 
mampu memikul beban rencana gravitasi dan gempa lateral. 
2. Mengetahui sistem sambungan kolom beton bertulang dan balok baja yang 
daktil. 
3. Mengetahui detail hubungan kolom beton bertulang dan balok baja yang 
daktil. 
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1.4   Batasan Masalah 
  Untuk menghindari adanya penyimpangan pembahasan dalam penyelesaian 
tugas akhir ini maka dibuat batasan masalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan hanya dibatasi pada perhitungan struktur kolom beton bertulang 
,balok baja serta sistem sambungannya. 
2. Menggunakan Peraturan SNI yang berlaku. 
3. Gedung berada pada wilayah kategori desain seismik D. 
4. Tipe sambungan kolom beton bertulang dan balok baja yang direncanakan adalah 
tipe sambungan baut dan las. 
5. Perencanaan ini di aplikasikan pada proyek aparteman Guna Wangsa yang denah 
strukturnya telah dimodifikasi . 
7. Tidak membahas cara pengerjaan di lapangan maupun biaya yang dibutuhkan. 
8. Pemodelan dan analisa struktur dilakukan dengan program bantu SAP 2000 dan 
PCAcol. 
9. Profil baja yang digunakan sebagai balok adalah profil baja WF (wide flange). 
10.Gedung ini direncanakan berdasarkan jenis tanah proyek bangunan Apartemen 
Guna Wangsa.  
11.Gedung Apartemen Guna Wangsa yang telah dimodifikasi adalah 8 lantai. 
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